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Abstrak: Penelitian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan 

media permainan ular tangga ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal dengan berbatuan media ular tangga 

pada mata pelajaran biologi bab sistem perahanan tubuh di kelas XI MIPA 3 pada SMA Negeri 1 Muncar tahun pelajaran 

2022/2023. Model penelitian tindakan kelas kolaboratif (PTKK) yang digunakan adalah model Kurt Lewin dengan 

pengulangan sebanyak 2 siklus, setiap siklusnya dilakukan melalui empat tahapan yaitu: 1) Tahapan perencanaan, 2) 

Tahapan pelaksanaan, 3) Tahapan observasi, dan 4) tahapan refleksi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik 

observasi dengan in-strumen berupa lembar observasi serta tes secara objektif menggunakan jenis instrumen soal pilihan 

ganda. Hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah terjadinya peningkatan aktivitas peserta didik dari kategori 

kurang aktif menjadi kategori sangat aktif selama proses pembelajaran berbantuan media ular tangga, sedangkan untuk 

hasil belajarnya juga terjadi peningkatan sebesar 56%. Atas hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan bahwasanya aktivitas serta hasil belajar peserta didik bisa ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan media per-mainan ular tangga biologi 

pada materi sistem pertahanan tubuh.  
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Abstract: This research on the application of the Problem Based Learning (PBL) 

learning model based on local wisdom with the help of the snakes and ladders 

game media has the aim of finding out the increase in activity and learning 

outcomes of students through the Problem Based Learning (PBL) learning model 

based on local wisdom using the snakes and ladders media in subjects. biology 

chapter on the body's defense system in class XI MIPA 3 at SMA Negeri 1 

Muncar for the 2022/2023 academic year. The collaborative classroom action 

research (PTKK) model used is the Kurt Lewin model with repetition of 2 cycles, 

each cycle is carried out through four stages, namely: 1) Planning stage, 2) 

Implementation stage, 3) Observation stage, and 4) reflection stage. Data 

collection was carried out using observation techniques with instruments in the 

form of observation sheets and objective tests using multiple choice questions. 

The results obtained based on this research were that there was an increase in 

student activity from the less active category to the very active category during 

the learning process assisted by snakes and ladders media, while the learning outcomes also increased by 56%. Based on the results of 

the research that has been carried out, it is concluded that students' activities and learning outcomes can be improved through the 

application of the Problem Based Learning (PBL) learning model based on local wisdom assisted by the biological snakes and ladders 

game on body defense system material. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, proses yang 

dilakukan dalam pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia dengan pemikiran dan 

etika yang baik sehingga memiliki karakter yang dapat berpotensi untuk mensejahterakan 

diri dan lingkungannya (Wang, 2019). Pendidikan harus dirancang untuk dapat 

mengembangkan potensi dari peserta didik yang telah dimilikinya secara alami serta kreatif 

dalam suasana yang penuh kebebasan, kebersamaan serta tanggung jawab. Salah satu hal 

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan pendidikan dengan lulusan yang mampu 

memahami masyarakat dengan segala faktor untuk mencapai kesuksesan (Subiyanto, 

2019). 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang dapat memfasilitasi seseorang dalam upaya 

untuk mengembangkan pendidikan dan kesuksesan, menurut (Hadi & Dazrullisa, 2019) 

sekolah adalah pendidikan formal yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya orang-

orang melewati setiap proses keberlangsungan pembelajaran (Rapanta, 2020). Mata 

pelajaran menjadi salah satu faktor yang membengaruhi dalam dunia pendidikan di 

sekolah. Komponen yang menjadi suatu hal yang utama dalam pembangunan pendidikan 

adalah mata pelajaran (Rahayu et al., 2021). Contohnya seperti adanya mata pelajaran 

biologi yang merupakan mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan konteks global 

dan penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan kesehatan dan lingkungan. 

Pembelajaran biologi di kelas 11 IPA merupakan mata pelajaran penting dalam kurikulum 

2013 di Indonesia. Dalam Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tujuan mata pelajaran Biologi 

adalah untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial. Siswa juga belajar untuk 

memecahkan berbagai masalah dalam interaksi dengan lingkungan sosial dan alam (Efendi 

& Cahyadin, 2023).  

Hal lain yang menjadi penting dalam proses pembelajaran di sekolah atau di dalam kelas 

adalah pemilihan model atau metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta 

didiknya, yang mana harus juga memperhatikan analisis karakteristik peserta didik, sarana 

dan prasarana serta kemampuan guru untuk melakukannya. Dalam praktiknya, guru harus 

memahami bahwasannya tidak ada satu model pembelajaran yang sangat tepat untuk 

semua jenis situasi di dalam kelas (Nweke, 2018). Oleh karena itu, dalam mencapai 

kesesuaian model pembelajaran harus diperhatikan, situasinya siswa, kualitas bahan ajar, 

peralatan media yang tersedia dan kondisi tenaga pengajar dirinya sendiri (Rahman, 2018). 

Sebelum menentukan atau membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran, guru harus 

melakukan analisis karakteristik peserta didik terlebih dahulu diawal pertemuan sehingga 

dapat ditentukan jenis model ataupun media pembelajaran yang sesuai dengan keadaan.  

Banyak jenis model pembelajaran yang dapat dipakai oleh guru, salah satu contohnya 

adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau model pembelajaran 

berbasis penyelesaian permasalahan. Model pembelajaran berbasis permasalahan sangat 

cocok digunakan untuk pelajaran biologi yang seringkali berkaitan dengan gangguan juga 

kelainan yang terjadi pada lingkungan hidup peserta didik (Hassan, 2018). Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada kebutuhan 

peserta didik atau student center sehingga diharapkan siswa berfungsi secara aktif dan 
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optimal untuk meneliti, menyelidiki dan memecahkan masalah dan mengevaluasi 

prosesnya, sehingga secara tidak langsung minat belajar mampu tumbuh dengan 

sendirinya (Suginem, 2021).    

Seorang guru juga harus dapat membuat inovasi model pembelajaran sehingga mampu 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan variatif. Inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran menjadi penting karena dapat menciptakan lingkungan yang positif dan 

mampu mendukung peserta didik agar lebih kreatif dan kompeten dalam persaingan untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan di sekitar lingkungan hidup peserta didik 

(Budiarti et al., 2020). Itu sebabnya penting bagi guru untuk melakukan variasi salah satu 

model pembelajaran dengan inovasi baru adalah pengintegrasian kearifan lokal ke dalam 

model pembelajaran. Dengan maksud agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

langkah-langkah yang lebih efisien Model pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif 

diterapkan pada pembelajaran biologi, karena meningkatkan hasil belajar siswa, 

meningkatkan berpikir kritis dan kreativitas siswa, meningkatkan keterampilan proses 

siswa, menjadikan pembelajaran bermakna, dan digunakan sebagai alat untuk membentuk 

karakter bangsa, meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, serta mendorong sikap yang 

baik (Putri & Darussyamsu, 2021). Model pembelajaran problembased learning yang 

berbasis kearifan lokal dalam penelitian yang dilakukan oleh (Torro, 2021) menunjukkan 

bahwasanya pemahaman siswa sudah efektif, hasil belajar sudah efektif dan terdapat 

peningkatan hasil belajar serta aktivitas belajar siswa setelah keterlaksanaan model 

pembelajaran tersebut di kelas (Wan, 2020).  

Inovasi pendukung proses PBL yang dapat memotivasi peserta didik untuk dapat 

termotivasi untuk belajar selain dari model pembelajarannya, maka juga bisa dari 

berbantuan media pembelajaran seperti contoh media pemelajaran ular tangga. Permainan 

ular tangga dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan motivasi keterampilan 

proses dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang berbasis permainan seperti ular tangga mampu 

menyenangkan peserta didik dalam proses belajar (Jannah, 2019). Kondisi tersebut 

memerlukan perubahan yang berkaitan dengan perubahan dan perbaikan dalam proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan adanya model pembelajaran 

berbasis masalah berbasis kearifan lokal dan didukung dengan lingkungan berbasis 

permainan yaitu ular tangga, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mendorong mereka untuk termotivasi. aktif dalam belajar. Dengan bantuan permainan ular 

tangga diharapkan agar siswa dapat meningkatkan aktivitas belajarnya sehingga juga 

mencapai hasil belajar yang baik (Andaresta, 2022). Media pembelajaran ular tangga yang 

dibuat disesuaikan dengan model pembelajaran yang dipakai dan karakteristik peserta 

didiknya. 

Hasil observasi dan refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, bahwasanya 

ditemukan permasalahan pada peserta didik kelas XI MIPA 3 di SMA Negeri 1 Muncar 

yang memiliki tingkat motivasi belajar yang cukup bahkan cenderung rendah apabila 

dilihat dari aktivitas belajarnya, refleksi pembelajaran, serta hasil belajarnya. Kondisi 

tersebut menuntut diadakannya perubahan atas perubahan serta perbaikan dalam proses 

belajar mengajar untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik (Chen, 2021). Salah satu 
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pembelajaran yang mampu memberi peningkatan hasil belajar siswa dengan adanya model 

pembelajaran problembased learning berbasis kearifan lokal serta berbantuan media 

berbasis permainan yakni ular tangga dengan harapan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik serta memotivasinya untuk aktif dalam belajar. Melalui permainan ular 

tangga diharapkan siswa dapat meningkatkan aktivitas belajarnya menjadi lebih baik 

sehingga memiliki hasil belajar yang baik pula.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan judul penelitian yakni: 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Kearifan Lokal 

Berbantuan Media Ular Tangga untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta 

didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal 

dengan berbatuan media ular tangga (Zhou, 2020). Peneliti memfokuskan penelitian dalam 

upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 3 SMAN 

1 Muncar dengan menggunakan model pembelajaran problembased learning berbasis 

kearifan lokal serta berbantuan media pembelajaran ular tangga. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui tingkat kemanjuran atau tingkat efektivitas modal pembelajaran problembased 

learning berbasis kearifan lokal berbatuan media ular tangga dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar biologi, serta mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar biologi pada 

peserta didik tersebut menggunakan model pembelajaran problembased learning berbasis 

kearifan lokal berbantuan media ular tangga pada materi sistem pertahanan tubuh. 

Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan pembelajaran dengan model dan metode yang 

inovatif, menarik dan responsif terhadap lingkungan sekitar (Bianchi, 2019). Informasi baru 

yang didapatkan melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah, dan bagi peneliti dapat mengalami peningkatan 

pengalaman dan pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas, serta dapat digunakan 

sebagai rujukan untuk implementasi model pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan 

bantuan media ular tangga pada mata pelajaran yang lain. 

Metode 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK). Penelitian 

tindakan kelas adalah Penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaik i kinerjanya sebagai guru sehingga 

hasil belajar siswa menjadi meningkat (Wardhani, 2017). Metode PTK di gunakan karena 

metode ini mempunyai peranan yang sangat penting serta strategis dalam peningkatan 

mutu pembelajaran jika pengimplementasiannya baik dan benar, guru dapat secara sadar 

mengembangkan kemampuannya untuk mendeteksi serta menemukan permasalahan yang 

terjadi dalam pembelajaran di dalam kelas melalui tindakan yang bermakna serta 

diperhitungkan dalam pemecahan masalah ataupun perbaikan situasi lalu mengamati 

keterlaksanaannya serta mengukur tingkat keberhasilannya (Martini, 2019). Oleh karena itu 

peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas dengan melakukan inovasi model 

pembelajaran problembased learning berbasis kearifan lokal serta dengan memanfaatkan 

bantuan dari metode pembelajaran menggunakan media permainan ular tangga untuk 
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peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi materi 

sistem pertahanan tubuh di kelas XII.  

 

Desain Peneliian 

Penelitian ini memakai model Kurt Lewin yang terdiri atas empat tahapan yakni: 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

 
Gambar 1. Model Penelitian oleh Kurt Lewin 

 

Subjek Penelitian 

Adapun teknik untuk menentukan subjek penelitian yang dipakai adalah dengan teknik 

purposive sampling di mana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara terlebih 

dahulu menetapkan ciri-ciri tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian sehingga 

tepat dalam menjawab permasalahan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI MIPA 3 yang beranggotakan 32 orang di SMA Negeri 1 Muncar pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 12-26 Mei 2023 di SMA Negeri 1 Muncar. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian PTKK dilakukan melalui 1 kegiatan prasiklus dan 2 siklus 

pembelajaran sebagaimana berikut: 

Pra Siklus 

Pra siklus dilakukan dengan kegiatan berupa observasi proses belajar peserta didik dalam 

pembelajaran di kelas dan analisis data hasil belajar peserta didik dari nilai ulangan harian 

pada pembelajaran sebelumnya, sehingga nantinya guru dapat memperoleh informasi data 

mengenai permasalahan dan alternatif pemecahan masalah yang dapat dilakukan. 

 

Siklus I  

Tahap pertama yakni perencanaan yang dilakukan melalui dua tahapan yakni: 1) 

Merancang proses pembelajaran menggunakan model Problembased Learning tanpa 
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menggunakan bantuan apapun, dan 2) Menyiapkan pembuatan perangkat ajar bersama 

guru pengajar berupa modul ajar pada siklus 1.  

Tahap kedua yakni tindakan I, guru melalui proses penerapan modul ajar dengan 

pembelajaran yang telah disusun guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta 

didik.  

Tahap ketiga yakni pengamatan, guru mengolah dan mengamati hasil belajar dan hasil 

penilaian aktivitas peserta didik. 

Tahap keempat yakni refleksi, refleksi dilakukan melalui perenungan dan penyimpulan 

efektifitas kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung untuk kemudian menjadi bahan 

perbaikan dalam perencanaan pada siklus II. Tahapan refleksi ini meliputi: 1) Evaluasi, 2) 

Analisis, 3) Pemaknaan, 4) Penjelasan, 5) Kesimpulan, dan 6) Rencana Tindak Lanjut. 

 

Siklus II 

Tahap pertama yakni perencanaan yang dilakukan melalui dua tahapan yakni: 1) 

Merancang proses pembelajaran menggunakan model Problembased Learning berbasis 

kearifan lokal dengan memanfaatkan media ular tangga, dan 2) Menyiapkan pembuatan 

perangkat ajar bersama guru pengajar berupa modul ajar pada siklus II 

Tahap kedua yakni tindakan II, guru melakukan penerapan modul ajar dengan model 

Problembased Learning berbasis kearifan lokal dengan memanfaatkan media ular tangga 

yang telah disusun guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Tahap ketiga yakni pengamatan, guru mengolah dan mengamati aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik. 

Tahap keempat yakni refleksi, refleksi dilakukan melalui perenungan dan penyimpulan 

efektifitas kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung untuk kemudian menjadi bahan 

perbaikan dalam perencanaan pembelajaran setelahnya dan menjadi masukan untuk 

sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas. Tahapan refleksi ini meliputi: 1) 

Evaluasi, 2) Analisis, 3) Pemaknaan, 4) Penjelasan, dan 5) Kesimpulan. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan 

instrumen non-tes berupa observasi dan tes secara objektif yang diadaptasi dari (Efendi & 

Cahyadin, 2023) sebagaimana berikut: 

 

Observasi 

Pengamatan variabel aktivitas belajar peserta didik dilakukan menggunakan teknik 

observasi. Indikator yang diamati ada 6 yakni: memperhatikan penjelasan guru, menjawab 

pertanyaan dari guru, bertanya hal-hal yang belum dimengerti, mengerjakan tugas yang 

dari guru, kemampuan menyampaikan kesimpulan pembelajaran, serta kemampuan 

menyampaikan hasil diskusi kelompok terkait soal berbasis kearifan lokal.  

 

Tes Objektif  
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Teknik yang dipakai dalam mengukur hasil belajar peserta didik adalah dengan tes objektif 

melalui soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dengan tingkat kesulitan yang bervariasi 

merujuk pada taksonomi bloom, dari kriteria soal C1 (mengingat) sampai dengan C5 

(mengevaluasi). 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data hasil observasi dan hasil 

belajar dengan rincian sebagaimana berikut: 

Analisis Data Observasi  

Teknik analisis data observasi berdasarkan aktivitas peserta didik melalui perbandingan 

rerata aktivitas pada setiap indikator mulai dari tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Menggunakan rumus dari (Priandoko, 2017) 

 

Rata-Rata Indikator =   

 

Kriteria aktivitas peserta didik: 

Sangat aktif  = X ≥ 3,25  

Aktif   = 2,5 ≤ X < 3,25  

Cukup Aktif  = 1,75 ≤ X < 2,5  

Kurang Aktif  = X < 1,75 

 

Analisis Data Hasil Belajar  

Teknik analisis data peningkatan hasil belajar dilakukan melalui dua cara, yakni: 1) Peserta 

didik telah masuk kategori tuntas jika perolehan nilai ≥ 70, dengan nilai maksimalnya 

adalah 100, dan 2) Persentase ketuntasan klasikal pada peserta didik tercapai ≥ 75%.  

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:  
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =         x 100  

(Darmana, 2010)  

 

Kriteria ketuntasan klasikal hasil belajar:  

Tuntas  : Ketuntasan klasikal ≥ 75%  

Tidak tuntas : Ketuntasan klasikal < 75%   

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian ini berada di SMA Negeri 1 Muncar tahun pelajaran 2022/2023 

dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA 3 yang beranggotakan 32 

peserta didik, 24 orang peserta didik perempuan dan 8 orang peserta didik laki-laki. 

Sebelum melakukan siklus penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pra 

siklus yangmana dilakukan dengan kegiatan berupa observasi proses belajar peserta didik 

dalam pembelajaran di kelas dan analisis data hasil belajar peserta didik dari nilai ulangan 

harian pada pembelajaran sebelumnya, sehingga nantinya guru dapat memperoleh 
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informasi data mengenai permasalahan dan alternatif pemecahan masalah yang dapat 

dilakukan (Xing, 2019). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar di kelas, baik pada saat diskusi kelompok, menerima penjelasan dari guru, 

ataupun pada saat presentasi kelompok hanya ada sedikit peserta didik yang mendominasi 

untuk terlibat aktif (Kim, 2018). Berdasarkan hasil nilai posttest pada kegiatan pra siklus 

yang dianalisis terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang ketuntasan kriteria 

minimum dalam pembelajaran biologi, selain itu peneliti juga melihat data hasil refleksi 

pembelajaran yang telah diisi oleh peserta didik dan menunjukkan bahwa masih ada 

peserta didik yang merasa bosan, sedih dan menyatakan kurang tertarik selama proses 

pembelajaran (AL-Hawawreh, 2018). Melihat permasalahan tersebut, peneliti ingin 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik melalui penelitian ini dengan 

menggunakan model pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal 

berbantuan media ular tangga. 

Aktivitas belajar peserta didik diukur menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 

6 indikator yakni memperhatikan penjelasan guru, menjawab pertanyaan dari guru, 

bertanya hal-hal yang belum dimengerti, mengerjakan tugas yang dari guru, kemampuan 

menyampaikan kesimpulan pembelajaran, serta kemampuan menyampaikan hasil diskusi 

kelompok terkait soal berbasis kearifan lokal (Qiu, 2022). Adapun hasilnya disajikan dalam 

bentuk grafik berikut: 

 
Gambar 2. Grafik Aktivitas Belajar Peserta Didik 
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Terdapat Lima indikator untuk mengukur aktivitas belajar peserta didik yakni: 

memperhatikan penjelasan guru, menjawab pertanyaan dari guru, bertanya hal-hal yang 

belum dimengerti, mengerjakan tugas yang dari guru, kemampuan menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran, serta kemampuan menyampaikan hasil diskusi kelompok 

terkait soal berbasis kearifan lokal (Li, 2018).  

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh terjadi peningkatan rata-rata pada setiap 

indikator pada sebelum siklus, siklus ke-1 dan siklus ke-2. Pada penelitian pra siklus, 

indikator pertama yaitu memperhatikan penjelasan guru menghasilkan rata-rata sebesar 2 

tergolong kriteria cukup aktif sedangkan pada siklus ke-1 meningkat menjadi 3 dan 

pada siklus ke-2 sebesar 3,7 tergolong kriteria sangat aktif. Indikator menjawab pertanyaan 

dari guru memperoleh hasil rata-rata pada pra siklus yakni 1,7 tergolong kriteria kurang 

aktif, kemudian pada siklus ke-1 meningkat sebesar 2,7 tergolong kriteria aktif, dan pada 

siklus ke-2 sebesar 3,4 tergolong kriteria sangat aktif. Indikator bertanya hal-hal yang belum 

dimengerti memperoleh hasil rata-rata pada pra siklus yakni 1,5 tergolong kriteria kurang 

aktif, kemudian pada siklus ke-1 meningkat sebesar 2,4 tergolong kriteria cukup aktif, dan 

pada siklus ke-2 sebesar 3 tergolong kriteria aktif. Indikator mengerjakan tugas dari guru 

memperoleh hasil rata-rata pada pra siklus yakni 2,8 tergolong kriteria aktif, kemudian 

pada siklus ke-1 meningkat sebesar 3,5 tergolong kriteria sangat aktif, dan pada siklus ke-2 

sebesar 4 tergolong kriteria sangat aktif.  

Indikator kemampuan menyampaikan kesimpulan pembelajaran memperoleh hasil 

rata-rata pada pra siklus yakni 2,2 tergolong kriteria cukup aktif, kemudian pada siklus ke-

1 meningkat sebesar 2,3 tergolong cukup aktif, dan pada siklus ke-2 sebesar 2,5 tergolong 

kriteria sangat aktif. Indikator kemampuan hasil diskusi memperoleh hasil rata-rata pada 

pra siklus yakni 2,5 tergolong kriteria aktif, kemudian pada siklus ke-1 meningkat sebesar 

3,8 tergolong kriteria sangat aktif, dan pada siklus ke-2 sebesar 4 tergolong kriteria sangat 

aktif.  

Hasil rata-rata diatas menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Problembased 

Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan media permainan ular tangga dapat 

menyebabkan peningkatan aktivitas pembelajaran yang mengalami peningkatan pada tiap 

siklusnya (Rashid, 2019).  

Selama proses kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan media 

permainan ular tangga, menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang guru berikan serta bertanya mengenai hal-hal yang 

belum dimengerti, Selain itu peserta didik dan membuat semangat yang lebih besar, fokus 

memperhatikan penjelasan dari guru dan mengerjakan soal yang terdapat pada permainan 

tersebut dengan sungguh-sungguh. Hal ini sesuai dengan pendapat (Afifah & Hartatik, 

2019) media ular tangga mampu mempengaruhi aspek psikologis peserta didik sehingga 

dapat menambah keaktifan siswa, semangat, serta motivasi dalam belajar. 

Variabel hasil belajar juga mengalami peningkatan dengan tersajikan dalam tabel 

berikut: 
Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik 
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Kriteria Ketuntasan Belajar 

Capaian Skor 

Pra 

Siklus 

Siklus 

Ke-1 

Siklus 

Ke-2 

Tidak tuntas KKM 78% 34% 22% 

Tuntas KKM 22% 66% 78% 

 

Berdasarkan nilai yang diperoleh indilkator ketuntasan hasil belajar peserta didik 

dengan nilai tes objektif ≥ 70 dan ketuntasan klasikal sebesar 75%. Penerapan model 

pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan media 

permainan ular tangga pada siklus ke-1 belum tuntas dikarenakan nilai ketuntasan klasikal 

masih dibawah 75%, namun ada peningkatan yang besar jika dibandingkan dengan hasil 

tes objektif pada pra siklus (Ramamurthy, 2018). Pada penelitian siklus ke-2 menunjukan 

bahwa model pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan 

media permainan ular tangga terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 1, pada 

siklus 2 pun peserta didik mencapai ketuntasan klasikal yaitu hasil tes objektif lebih dari 

75%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal berbantuan media 

permainan ular tangga membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami materi 

pembelajaran karena suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang diungkapkan oleh (Widowati & others, 2014) bahwa penggunaan media 

pembelajaran ular tangga membuat pembelajaran menjadi kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran.  

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwasanya 

penerapan model pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal 

berbantuan media permainan ular tangga untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

biologi di kelas XI MIPA 3 pada SMA Negeri 1 mencar tahun ajaran 2022/2023 menunjukkan 

peningkatan hasil berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dari observasi aktivitas 

peserta didik, terjadi peningkatan pada tahap pra siklus, siklus ke-1 dan siklus ke-2 dari 

kategori kurang aktif menjadi kategori sangat aktif. Sedangkan untuk data hasil belajar 

pada peserta didik secara keseluruhan juga mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus 

ke-1 dan siklus ke-2 sebesar 56%. Selanjutnya peneliti menyimpulkan bahwasanya untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada peserta didik dapat dilakukan melalui 

penerapan model pembelajaran Problembased Learning (PBL) berbasis kearifan lokal 

berbantuan media permainan ular tangga. 

Sebagai seorang guru dengan tugas menjadi pengatur proses jalannya pembelajaran 

maka harus selalu dapat melakukan inovasi model pembelajaran ataupun media 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

model pembelajaran serta media pembelajaran merupakan bentuk dari salah satu usaha 

untuk memperoleh peningkatan aktivitas serta hasil belajar peserta didik. Pengembangan 

kompetensi kemampuan serta pengetahuan peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

inovasi media pembelajaran yang efektif. Saran untuk para guru atau peneliti selanjutnya 

yakni perlu dilakukan analisis karakteristik peserta didik dalam belajar sehingga mampu 
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menerapkan model pembelajaran serta media yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan 

peserta didik, selain itu guru juga perlu untuk memperhatikan pengelolaan waktu dengan 

baik di dalam kelas selama proses penerapan model pembelajaran PBL berbasis kearifan 

lokal berbantuan media ular tangga dikarenakan keaktifan siswa cenderung akan 

meningkat sehingga dapat memungkinkan terjadinya interaksi baru di luar kendali guru 

dalam menyampaikan semua aspek pembelajaran. Saran untuk peserta didik agar selalu 

termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran di kelas agar hasil belajar bisa 

meningkat dan terus dipertahankan. 
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